PERATURAN BUPATI SUMEDANG
NOMOR 72 TAHUN 2006

PELAYANAN . PROGRAM PEMBEBASAN BIAY A
PUS AT“;,\‘ arrr -OoLHATAN DI UNIT PELAKSANA TEKNIS DINAS
: EoEdATA'N MASYARAKAT PADA DINAS KESEHATAN

SABUPATEN SUMEDANG

DENGAN RAHM T TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI SUMEDANG,

@ bahwa sebagaj Delaksanaan pasal 7 Peratwan Dacrali Kabupaicn
§umednng Nomor 8 Tahun 2006 Tentang Pelayanan Keschatan Di Unit
:,Ciaksana Tcknis Dinas Pusat XKcschatan Masyarakat I"ada Dinas
- Reschiaian Kabupaten Sumedang, uniuk mengatur penyelenggarain
pelayanan keschatan bagi penduduk yane menggunakan jasa pelavanan
Kcschatan perlu mcictapkan standar opcrasional Proscaur pclayanan
Keschatan di UPTD Puskesmas,

3

balwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud pada haruf 4
atas, pengaturan standar operasional prosedur pelayanan keschatan di
UI'TD puskesmas perla ditctapkan dengan Peraturan Bupati;

1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pemerintahan Dacrah
Kabupaten dalam Lingkungan Jawa Barat (Berita Nogara Tahun 1050):;
Undang-Undang Nomor 23 Tahan 1992 tentang Kesehatan (Lembaran

Negara Tahun 1992 Nomor 100, Tambahan Iembaran Negara Nomeor
3495,

o

3. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004, tentang Pemenniahan Daeral
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran
INegara Nomior 4437) scbagaimana tclah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 8 Tahun 2005 tentang Penctapan Peraturan Pemerintal,
Pengeanti Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan
Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pomcrintahan Dacrah 1
Menjadi Undang-Undang (Lembaran Negata Talun 2005 Nomor 108,
Tambohan Lembaran Negara Nomr 4548); §E- e et o

‘; 4, Petaturan Pemerintal Nomor 39 Tahun 1995 tentan : fs'ia" sk i
~ Pengembangan Keschatan (Lembaran Ne o »
Tambahan Lembaran Negara Nomor 3608); -

Poratusan Pemerintal Nomor 32 Talun 1996
(Lembaran Negara Tahun 1996 Nomor 49,
o 36370 A0 et .
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6 Keons A J , Pamnchibaraan
K Pulusan: Presiden Nomor 230 Tahun 1968 (enlang srta Anggold
Ausuhm.m Pegawai Negeri Sipil, Penerima Pensiun ACTH 2
l\oluarga;
1
7 Pembeniukail

|

i)“ldlu.l.ul. Dacrah Nomor 49 Tahun 2000 icniang ‘ Daerah
~reanisasi Perangkat Daerah Kabupaten Sumedang ( Lembaran e
Tahun 2001 Nomor 6 scri D.5) scbagaimana tclah diubah demgan
Poraturan  Dacyaly Kabupaten Sumedang Nomor 5 Talun  2VV~
(Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 17 Seri D.1 1):

;“duud" Dacrah Kabupaien Sumedang Nomor 19 Taiun 2003 ieiidans
“Ncana Strategis Daerah Kabupaten Sumedang Tahun 2003-2008
(Lembaran Dacrah Tahun 2003 Nomor 39 scri 39 )

Sh
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o ™ H
v D PN S 2 o sYaviasna PP B,
Faatwan Daceal Nomor § Talwn 2006 teniang Pelayanan Kesciiatar 11
Unit Pelaksana Teknis Dinas Pusat Keschatan Masyarakat Pada Dinas
Woninhata 5 T e nne
nCschatan  Kabupaten Sumcdang (Lembaran Dacrahi Tahun 2000
) PN .
INomor 11 Seri C);
io PC‘latu’ Riiivat: SRS Yl 3% Tl T Y2Vl Tk T e £ o S o (3 FO B 1 Buk
ran Bupatt Nomor 38 Tahun 2006 tentang Kartu S¢liat dan Duku
Catatan Keschatan Program Pembebasan Biaya Pelayanan Kesehatan di
| ¢ pee o e § A 3 R D T iman
viiit Pelaksana Tokais Dinas Pusat Koschatan Pvfﬁ‘yafu}\at Pada vinas
Keschatann ¥ ahiate
Nesehnaian Kabupaten Sumedang;
TATD 7T
DAD 1
KETENTUAN UMUM
Dansl 1
Pasai 1
AT ST A el cu e e A0 O L T e e 2 S
alain Peraturan Bupaii ini yang dimaksud dengar :

s @ V- SRR | g oo S a e saat ndmas e c et M

Daeran adalali Kabupaien Sumedang,

5 2 ) USRI PO ros it el n SO e BT aliszivatan as - v
Pemermtal Dacrah adalal Pemeriniat Kabupaien Sumedang,
Bupaii adaiaii Bupati Sumedang.

o ey ABS SR B e SR L el s o o RESE, B o) o n . T S e R e
Standar Operasionai Prosedur (Siandard Operaling Procedure) sélaijuinya
disingkat SOP adalah perangkat instruksi atau langkah-langkah

vertrals ann nonn 13kl Lalaadaah nes
L vui
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BT T S Y TR g Ty g e T - 7 R g el [ o e ra LRI,
Anggaran Pendapatan dan  Belanja Daerahi Kabupaten Sumedang
selanjutnya disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
pomcrintahan dacrah yang dibahas dan disctujui bersama olch Poemcrintah

Daeiah dan diteiapkan dengan Peraturan Dacr:

1
Il

Dinas Keseliatan adalah Dmas Keschatan Kabupaien Sumedang scbagai
perangkat daerah yang melaksanakan urusan di bidang kesehatan.
Pelayanan Kescliatan adalah pelayanan keschatan yang ierdin  dari
pelayanan keschatan dan fasilitas lainnva di Puskesmas, Puskesmas Rawat
Inap, Puskcesmas Pembantu, Puskesmas Keliling dan Bidan di Desa.
Pelayanan Kesciiatan dasar adalah pelayanan Kesehatan untuk memenuli
kebutuhan dasar masyarakat yang layak dalam kehidupan.

Pusai Keschatan Masyarakai selamjuinya disingkai Puskesinas adalah Uit
Pelaksana Teknis Dinas pada Dinas Kesehatan Kabupaten Sumedang vang
bertanggungjawab monyclonggarakan pombangunan koschatan di suatu
wilayah ketja.
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asa Pelayanan Keschaian adalah pelayanan dan Kemudahan

.
wali kooiduasi

i
Jg

gan Puskesiag
('lﬂn ')idﬂ]’

Puskesmag Seperti
desa,

I:"deh unit pelayanan keschatan di bi
uskesmas Pembantu, Puskesmas keliling

awi . ’ )
dan fasilitas un»;ml: Inap adalah Puskesmas yang diberi tambalian {UM'L‘”I
OPCratif torbat UK menolong penderita gawat darurat baik berupa tindakan
. f Jalas mau . e AR g S ety A0
tempat tdu rawai illail)‘,m'l pliawatan scmontara di ruangan rawat i idp uall

5 BERAY

CUSKeSIna
Stas Pemnba: Bt i A :
cmbantu adalali unii pelayanan kesehatan sederhana yang

erfungsi m i
281 me i : 3
W nunjang dan membantu melaksanakan kegiatan-kegiatan yang

A lnt 1
diarkukan Puasl

1 CSmh Antn . 2 P
: vuskesmas dalam ruang lingkup wilayah yang Icbih kecil dan

—

derajat Kecanppilian va i
Jat kecanggihan yang lebil rendah,

Ty
- FusKesmas  Kehiline ks 4 s
Nenbng  adalah, unii pelayanan keschatan keliling  yang

‘glcl:z:;f:‘:‘?l}\c:zﬂ%fl: kei‘}«;l"fiaf 'bennqt'or roda empat yang dilengkapi
berasal da Pu‘;;‘::““ A?ﬁfmc;t.a_u komunikasi d"an scpcr:mg‘}mt tonaga yang
kegiatan Pusk UL l’“*ml‘gb'l mc‘uun_Jang dan rmemoanis H‘lcldl\bdlldl\d[l
1. skesmas dalam wilayah kerjanya yang belum terjangkau oleh

Atnlios ety A $renes e

ail Xarciia 1ICiaknya jau

n:y. e
. D1aax T T B e ZiP R W) I o L R SR it
: L1 Desa adalah bidan yang ditempaikan di desa uniuk membantu

uskesmas dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak.
yang

diberikan kepada seseorang dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan

N e i R S :

rchabilitasi medik Gan ata pu}"yﬁﬁn’iﬁ kcschatan lﬁiﬁﬁyﬁ.

Tindakan medis adalali semua tndakan vane bertujuan untuk diagic ik,
g S adadlall SCIua undakdi yding ovcl tajudin UrituK aiagiosu

terapi/pengobatan, pemulihan kepada cacat badan atau jiwa, pemeriksaan

nen et ~lrntne Lrannth néne Aerrvmer svinmrrimnnlrnm atnis tnmnns manAmoonImarany

1 l\lllhls,l\amll l\hb\/hatml d\/lléﬂll lllUllBéLﬂla}\ml atau {aupa LN uua}\au
rloa L. .1 a g ves i T M L P o i 2 A % e e
alat keschatan dan atau bahan Keschaian seria dilakukan oleh ienaga

kesehatan vang mempunyai keahlian dan wewenang untuk itu.
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Yalioe Ao 214 o 11 S SR TR Y R SRy FTY S A il ndinde S Sl Sy Ry ) 7
Bahan dan alat adalah bahan kimia obat untuk keschatan (habis pakai) dan

bahan lainnya vang digunakan langsung dalam rangka observasi, diagnosa,
wntentnilitnns sandia Anem cmnlnvrnmnes lrannliatae Taienanwrn
eV J1iLaSI IVUEd uail pulay atiais AVdLilatall iauuiya

e am e b b nan Awrnwerataes

pongooaian, pirawat

yang disediakan oleh Puskesmas dan jaringauaiya.

.- P, S v etk Fs 2alean e e nda xR = 231 celr e =0 oy At s ataia

rengovdian aadidil UndadKdit pcngubalau ydng d1veriKan oict dUl\lCl dldu

jika berhalangan didelegasikan kepada pengaturan rawat atau bidan yang

Aitrvanivyls yronéaals crnnerinlnaml o mmnsornlintne smnsncorataan Ane H denomvwre wroes o
L jUun Uiiun lllUllelﬂ‘.ll\ s puuéOuatau, }J Lavyatail uai a ]ﬂlls
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ada hubungannya dengan kesehatan.
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Perawatan adalah asulian keperawatan dan pemeliliaraan orang sakii olelt
semua tenaga medik dengan menggunakan/memakai obat-obatan, alat-alat

kcdokicran sorta porkakas rumah tangga, makan dan minum.
Tenaga keschiatan adalah orang yaug mermpuyal Kemampuan dalam
pelayanan kesehatan dalam rangka observasi, diagnosa,

melakukan

pongobatan, poiawatail, rchabilitasi modis dan pelayanan keschatan lainnya
yang disediakan oleit Puskesmas dan jarnnganiya.

Petugas Pelayanan Kescliatan selanjuinya disingkai PPK adalali orang
yang diberi tugas untuk memberikan pelayanan kesehatan dalam rangka
obscrvasi, diagnosa, pongobatan, porawatan, rchabilitasi mcdis dan
pelayanan Keschatan faimya yang disediakan oleh Puskesmas dan
jaringannya.

Penduduk Kabupaien Sumedang yang sclanjuinya disebut penduduk

adalah orang vang bertempat tinggal tetap secara terus menerus sekurang-

kurangnya © (cnam) bulan di Kabupaicn Sumcdang dan momiliki Kartu
Tanda Penduduk Kabupaten Sumedang.
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23. Karty Tanda ang meniaiyuRan

D : : :
g Penduduk adalah ideniiias perorangait Y
¢absahan

sebagai penduduk.

24. K i

&9, Cl z gt . ¢ X v uan yate
Uarga adalah ikatan pakawinan aniara laki-laki dan peratity

terdiri darq Suami, isteri dan anak.

“~ »

LS. N 7] 2 ¥4 - > Mg i . .
Kepala Relvarga adalah  suami  atau anggota
bcﬂangg

unglawab terhadap seluruh kepentingan keluarga.

keluarga yang

26 Kar } i | . i a L . AT o TeT S a3 vVdll,
0. Rariu Keluarga sclanjuinya disingkai KK adalah identitas keluarga yane
terdiri dari susunan dan biodata anggota keluarga.

3]

8 e e A i ¢ L SHGED ; 1ot as il
/- Rartu Schat adalal kartu identiias keluar £2a Penetima program permueasd
biaya pelayanan kesehatan di Puskesmas.

Ty ¢ LA PO 23 Tikm Loals Yeaehat
46. Buku catatan kesehaian adalali buku yang berisi ientang Keadaan Kescnatail

individu pada waktu tertentu.

BABII
RUANG LINGKUFP

e J)

Pasal 2

Ritatio Bivolan 4% 2 s a < P, M) ST AT . bebasi
Ruang lingkup pengaturan Standar Operasional Prosedin prograin pemvevasar
biaya pelayanan keschatan di Unit Pelaksana Teknis Dinas Puskesmas

e Alioaats

Hvupuig .

-

a. Jenis dan Kiriteria Pelayanarg

b. Penerima Pelayanan;

¢. Tcmpat Pclayanan;

d. Wakiu Pelayanan;

e. Mekanisme Pelayanan:

f Standar Manajoman Pclayanan;

2. Momioring, Evaluasi dan Pelaporan;
h. Pembinaan dan Pengawasan Teknis.

(V5]

Pasa

3 ST e ;e TR AN PSRl b0
(1) Puskesmas menyelenggarakan pelayanan  Keschatan yang bersiat
perorancan (Upaya Kesehatan Perorangan) dan pelayanan kesehatan

oy gohatna NAax 1
“syarak"t (Upaya Kcschatan Masyarax

-
=

haoaimana dimaksud vada avas PR
(2) Pelayanan Kesehatan peroraugan sebagaimana dimaksud pada ayat 1 Pasal
ini, merupakan pelayanan kesehatan medik dasar yang meliputi pelayanan

ini,
5 L R e e D T o D e Ry S
koschatan di balai pongovaian uUimuin 1 USKCSiNas, 1’USKCSmas 1I'Cimbaiiii,

Puskesmas Keliling, Pelayanan Keschatan Ibu dan Anak, pelayvanan medik
dasar di Unit Gawat Darurat Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Bidan
Dcsa, polayanan koschatan laboratorium dasar, farmasi, balai pengobatan
gipi, dan pelayanan kesehatan di Unit Gawat Darurat, pelayanan Kesehatan
di rawat inap.

slayanan keschaian masyarakat scbagaimana dumaksud pada ayat 1 Pasal
i, merupakan upayva kesehatan masyarakat meliputi upaya promosi

~
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-y
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g

kcschatan, keschatan lingkungan, koschatan ibu dan anak scrta Keluarga
berencana, perbaikan gizi masyarakat, pencegahan pemberaniasan
penyakit menular, kesehatan sekolah, kesehatan mata, perawatan kesehatan

al 1 13 H

masyarakat, kcschatan gigi dan mulut, keschatan jiwa, koschatan usia

o R



) Nelavanae dani
\ Aus o haxd 1 aaNd
- M Resehatan dasa PR1Orangan & Puskesmas dibebaskan

1 Sesual dengan prafuran daerah vang berlaku
() K : ) Pasal
m‘:“: -\l‘ﬁh\ K\x{\am\ dasar sebagaiinana dimaksud pada pasa 3 » d;,; ::‘
tind.\: DU pelavanan : rawat jalan, rawat inap, tindakan 218t sed o
t\‘u\h\m SIWA darurst ringan, tindakan laboratorum sodorhand CSH
A persatinan nonmal anak prrtana

Fasal 4

festnir Jalan metupakan selurull ranghaian Aegiatan konsuliasy
r . ngnk.s.mn Nlinik, penctapan  diagnosis, penyuluhankonseling  serta
POmdCan rescp dan ponyorahan obat daik dalam asuhan koporswatan dan

:‘-‘\‘lull't‘ug\‘l\ﬂ.u\ medis untuk tujuan pemudiban pada penyakit umuny, gig dan
wilut,

»
Pelayanan raw al

Pasal §

Pelayanan rawat inap merupakan seluull ranghaian kegiatan kousuliasi,
pemenksaan - Klinik,  penetapan diagnosis, penyuluhan konseling  serta
pemberian roscp dan ponycrahan obat baik dalam fungsi asuhan keporawaian
dan atau porgobatan medis untuk tguan pemuliban Aeschatan pasicn & 1uang
mawat map

Fasal 6

Pelayanan Kesehatan gigi sederthana merupakan pelayanan heschatan gigi non
spesialistik dan komestik tanpa menggunakan peralatan canggth Kecuali
penambalan sinar, pencabutan M3 miring, ponggunsan alat orthodentik dan
prosieiik

Fasal 7

Tudakan Gawai Darwal Ringan merupakan tndakan pelavanan Kesehatan
resusitasi atau stabilisasi serta terapi definitif ringan meliputi : operasi keecil
(incisi, oxtirpasi, circumcisi), pengobatan dan porawatan huka tanpa jahitan,
pengobatan dan perawatan fuka dengan jahitan dan todakan lain seperti wifus,
Kateter, pengangkatan benda asing, angkat jahitan dan oksigenasi.

FPasal 8

Pelayanan laboratorium sederhana werupakan pelayanan laboratoriun yang
meliputi : pemeriksaan darah rutin ( HB. lekosit, LED), pemeriksaan unine
rutin ( pil, protein wring, reduksi uring, bilirubin uring, sodimen urine ),
pemeriksaan feces  ( amuba, felur cacing ), pemeriksaan slide BTA, rujukan
lab. ¢

Pasal 9
Tindakan Persalinan  mcrupakan  tndakan  patolongan  tanpa  penyulit

nonmlymgdilakukmolohdoktntmubidmatauw
keschatan yang berwenang di Puskesmas Rawat Inap.
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DAB IV

PENERIMA PELAYANAN
Pasai 10
b
(1) Pembebasan b ikan kepad
asan aya pelayanan Keschatan di puskesmas dibernikan Kkepad

seluruh penduduj.

(2) Pembebasan hiava - : ) it et
i cbasan biaya scbagaimana dimaksud pada ayai (1) Pasal imi, sesudl
gan ketentuan yang berlaku dan tidak mempunyai jaminan keschatan

p s
ua‘—-‘ pcmca-...h.l. Aty denmbibvrns Tas
iultan atad institusi 1a3in.

Pasal 11

s SRR TR Y ) X ; A% : ¥
52 ;?;LWU‘M" biaya pelayanan kesehatan dasar discienggarakan pada sctiap
skesmas dan jaringannya.

2) Jdli{lgal} Puskesmas scbagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal i,
meliputi Puskesmas Pembantu, Puskesmas keliling dan bidan di desa.

e | - R b W . . 4 -

(3) Puskesmas yang digunakan scbagai iempat pelayanan scsuai dengan
domisili penduduk. kecuali keterbatasan pelayanan di UPTD Puskesmas,
kadaan darurat dan pertimbangan jarak dan sarana transportasi umum.

{(4) Keadaan darurai scbagaimana dimaksud pada ayat (3) pasal in,
merupakan :

Kceclakaan;

0. Bencana alaw,

¢. Keterbatasan pelayanan di UPTD Puskesmas.

#

BAB VI

X7 ) 7 T Lo 4 X7 2y AT
WAKTU FELAYANAN

- 1 1'\

rasar 1z

-]

(1) Pembebasan biaya pelayanan Keschatan dasar di puskesmas dilakukan
) ; :
pada hari dan jam kerja sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Spn Tl A e

(2) Kcicuiuan wakiu pelayanan micrupakan scbagai berikui
a. Puskesmas

Hari kerja : Scnin 5/d Sabtu

Jam kerja 1. Semin 8/d Karris - Pukul 07.30 ¢/d 13.00 wib
2. Jumat : Pukul 07.30 s/d 10.30 wib
3. Sabtu : Pukul 07.30 5/d 12.00 wi

b. Puskesmas pembantu

Hari kerja : Senin s/d Sabtu

Jam kerja 1. Scain 8/d Kamis :Pukul 07.30 3/d 13.00 wib
2. Jumai : Pukul 07.30 s/d 10.30 wib
3. Sabiu : Pukul (7.30 s/d 12.00 wib

¢. Puskesmas Keliling
Han Keria : Satu hari setiap bulan dan atau sesuai dengan
kondisi dan kebutuhan masyarakat
Jam keja 1. Seron 8/d Kamis . Pukui 07.30 ¢/d 13.00 wib
2. Jumat : Pukul 07.30 s/d 10.30 wib
3. Sabtu : Pukul 07.30 5/d 12.00 wib

A g 2 T e e (& g€

g N




Wb o et

-\‘du SON 3 .3
SUNSUay UCTip; 1 e
d. Bidag di ] 'BA Kondisi dan Kebutuly

Hart desa
din kc;ja
Jam Kerja

AU sy anakal

V- Sac I} -
- 2Cnin s/d Sabtu

: ; :,)L‘llill s/d Kanis : Pukul 07.30 s/d 13.00 wab
3. uuTm : Pukul 07.30 &/d 10.30 wib
2. 0aoty s Pukul 07.30 s/d 12.00 wib

i A
) Wakiu pelavs

: Kty Pelayanag schag
Selap jenig pel

Boraalioa .
pPvisadnan faw,

al 1 R
dimana dunaksud pada ayai (2) di atas berdaku bag
ayanan kecuali tindakan gawal darurat dan tindakan

nap.

(<]

BAB VI
A ATTY ) »
MEKANISME PELAY ANAN

Bagian Kesaiu
Mekanisme Pelayanan Rawat Jalan

b ¥ 2% .
IVICKAINSING Pelavaiian iawat ialan e : T
USIIC pelayanian 1awai jalan merupakan sebagai berikui ;

S

e N I BT O a i rat i e s s o aein Ko (1 i Lo : ;

48101 menaatiarkan doi dengan memperliiatkan kartu schai dan buku
catatan kesehatan atau tanda pengenal lain kepada petugas pendaftaran:

H “:“—4 N T ",—CL,- 1. S A o Sder a8 o ' 2
. Fetugas pendafiaran mencatat identitas pasien pada regisier;

C )R Y S s N N N s S S R D e ot b AL, L B8 - L 3p P A R ot &

i Cll peiidatiaran meéncari atas membuat kartu catatan medik pasien,

A Datre o mand e e Al cteilnar il o tH

G. Petugas pendaftaran mendistribusikan kartu catatan medik pasien ke balai
SRS ) TR = i S
pengovatan yang dituju;

~ R e T e e e e e R e main o SR E i Y d e o lamémer wra

C. rasici menunggu pangguan Gaii iuang penmicrinsaaii/ vaidi peiigovdiaii yang
bersangkutan;

f.  Pasien urnum diperiksa oleli dokier umurm atau perawat umuin yang diberi

pelimpahan wewenang dari dokter umum;

SN i T e e N S T R S A R T SR el " T st O B

I dsicil KCSC[[&t&lIl £181 pPCriksd OIS UOKICT Z121 datdau peiawat gig1 vaig

diberi pelimpahan wewenang dari dokter gigi;

1 Pasien Kesehatan Ibu dan Anak diperiksa olch dokier KIA atau bidan
vang diberi pelimpahan wewenang dari dokter KIA;

i Dokier mencatai hasil pemeriksaan dan tindakan pengobaian aiau ierapi ke
dalam kartu catatan medik dan buku catatan kesehatan;

Bila pasien memeriukan tindakan medik maka dokier memberikan

j- . .
tindakan medik sesuai dengan tindakan yang diperlukan;

k. Bila pasien memetiukan pemeriksaan penunjang lainmya maka pasien
diberi pengantar dan diperiksa di bagian sesuai dengan kebutuhan

'1‘ o P Zmes sy tamantats

pomciiksaan POnujang oisiout,

L Pasien meuyeraiikan resep obai kepada Pengeiola Obat untuk memperolel
obat:

1. Pengelola Obat menyiapkan obai scsuai dengan resep dan menyampaikan

kevada pasien berikut penielasan pemakaian obat:

Peiugas Adminisirasi Program merekapitulas: peavayaan yang menjadi
beban pemerintah dacrah berdasarkan peisyanan kesehatan yang diberikan
kopada pasicn dan mclaporkan kcpada bagian kcuangan puskesmas,

IR



a,

Mekauisine pe
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a.

Dagtan Kedua
Mekanisme Pelayanan Rawat Inap

Pasal 14
1 v . N
layauan rawal inap merupakan scbagai boiikut .

Reluaga atau penganiar pasien  mendaftarkan  diti kepada uuiut’,‘,‘:
Pc_ndaﬁaran dengan memperlihatkan surat pengantar rawat mnap atau uurf'
Tujukan untuk di rawat dari balai pengobatan rawat jalan atau s 5
SWasia atau unit gawat darurai dan menyerahkan kartu schal, buku catatan
kesehatan atau tanda pengenal lain;

o X RN : i ; \ ot o] 1t
Petugas pendafiaran mencatat identiias pasicn pada regisict dan membual

buku catatan perawatan medik;

Pasien segera ditempatkan Jdi ruang rawal map
melaksanakan tindakan medik pasien sesuai dengan rekomenc

vang forsedia dan
lasi dokter

jaga;

TVabtaan: a)s . > 5 Py 4 s . gt 4
Dokier akan memeriksa pasien mulai pukul 08.00 wib dan atau scsual

dengan perkembangan kondisi pasien:

Dokier mencatai hasil pemetiksaan dan tindakan pengobatan atau ic1api ke
dalam Kartu catatan medik dan buku catatan kesehatan;

Pasicn mendapatkan porawatan dan pclayanan pengobatan sclama dirawat
sesuai dengan indikasi dan kondisi kesehatan pasien,

SRR J N e - . - -ar - - - 2% e H '."."‘ 3
Pasien dapai meninggalkan ruang perawatan sciclah dinyatakan sermbuli

oleh dokter:

Bila berdasarkan indikasi medik pasien memeriukan perawaian lcbih
lanjut. maka selanjutnva pasien dirujuk ke sarana pelayanan rujukan yang
ichih tinggi;

Petugas Administrasi Program meickapitulasi pembiayaan yang menjadi
beban pemerintah daerah berdasarkan pelayanan kesehatan vang diberikan
1-em

kcpada pasicn dan mclaporkan kepada bagian Kouangan puskesmas.

Bagian Kctiga
Mekanisme Pelayanan Tindakan Gawat Darurat

Pasai 15

Mekanisme pelayauan tindakan gawai darurai merupakan sebagai berikut :

Pasicn segera mendapaikan pra tindakan oleh perawat dan tindakan
medik/darurat medik oleh dokter yang diperlukan sesuai dengan kondisi
keschatan pasicn dan hasil diagnosis sorta kaidah kedoktoran;

Keluarga aiau pengantar pasien mendaflackan didd kepada  petugas
pendafiaran dengan memperlihatkan  tanda  pengenal pasien atau
keluarga/pongantar pasicn, rujukan dari dokicr balai pengobatan, kartu
schat dan buku caiatan kesehatan atau tanda pengenal lain, :

Peiugas pendafiman mencatai idenditas pasien aiau keluarga pasien pada
register;

Petugas pendaftaran mencarikan atau membuai catatan medik pasien;
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WVIckamusme pelayanan persalinan normal merupakan sebagai berik

a.

.CP

oetelah

. Z
(G, pasien 4l
()bﬂc

l“U"\l\.l)tl“\l Jd AW il " d {
i |K./| o ” il lel (¥ l._ i i 2 : l ar
aiy i ‘l 11 ’“l’ ta l.l“ cadai 1

rvast terlebih d. : b 5
tterlebih dahulu sebelum dirawa atau dirujuk, kee

status keschatanny: hseaR
l‘ ‘ s“'\‘\,.\\,vhdl[\]lﬂ_\d dapat langsung dirujuk dengan diberikan }luld_‘/uu i
MSIC e suppont; . . '
Dokie mencaiat

; . . e terani K€
lal hasil pemeriksaan dan tindakan pengobatan atau (Pt
dalam Kartu catag

an medik dan buku catatan keschatan:
S

> N 1 .
I.fmzu dapat meniy
Klinis dinyat
darurat;

42
igatkan ruang UGD berdasarkan pertimbangat medis
akan tidak berindikasi status darurat atau tidak beresiko

et R B R ; ) ] s
}ill)ugdb Adminisivasi Program merekapitulasi pembiayaan yang monjaul
cban pemerintah daerah berdasarkan pelayanan kesehatan yang diberikan

pa 1o iave

| P 52 r
scpada pasicn slanorkan konada hagian konanoarn DS -
Pada pasicn dan meiaporkain Kopada bagian Kcuangan pusKCsings

o

RDanda T o e ie nd
Bagian Keempat
Mekanisme Pelayanan Persalinan Normal

TRt = 'l P g
Fasal 16

it !

R R e s e TRl TR ST s Lanada pDetiioas
Reluarga atau pengantar pasien mendaftarkan diri  kepada petugas
pendaftaran dengan memperlihatkan kartu sehat, buku catatan kesehatan.

Troedss T~ Tant v ~ w2 s -t + o A 1 1Tadess
Karid Koschiatan Ibu Anak, rujukan dOKiCi, atau tanda ponglial a1,

i

L D R S T R R AN N SN E v I S I e T M g
Petugas pendafiaran mencatat identiias pasien atau keluarga pasien pada
register;

Petugas pendafiaran mencarikan atau membuat catatan medik pasien;
Pasien ditempatkan pada ruang persalinan;

Pasien segera mendapaikan pra tindakan oleh perawai dan tmdakan
medik/darurat medik oleh dokter yang diperlukan apabila berada pada
status darurat;

e O G R R s O eV Larsalr s ey P gy oINS g i e Sl
J1JOKICT dldu undem JNCIAKSAIldKdll  SCiulull  ICKOINCIIUAST uwdxl\ UIILUK
4 PR TN e e e 6 g Y T B g

pc’lsmpau Kaja L, 1L 11 adiiy,

Dokter atau bidan memandu persalinan sesual dengait prosedur persalinan
yang berlaku:

Bila Pasien memerlukan pemeriksaan penunjang lainnya maka pasien
diberikan pengantar dan diperiksa di bagian sesuai dengan kebutuhan
pemeriksaan penunjang terscbut;

Jika berdasarkan indikasi medik, pasicn dengan penyulit maka segera
dirujuk ke bagian yang lebih memadai;

Apabila berdasarkan indikasi medik pasien berstatus resiko daruai atau
gawat darurat maka akan dirujuk ke bagian pelayanan yang memiliki
sarana yang lcbih memadai dengan bantuan basic fife suppoity

Petugas Adminisivasi Program merekapitulasi pembiayaan yang menjadi
beban pemerintah daerah berdasarkan pelayanan kesehatan yang diberikan
kopada pasicn dan melaporkan kepada bagian Keuangan puskcsmas

T ——
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dan Pasal 16, scb
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Pasal 17
. : s T
pelayanan Rawal Jalan, Rawal Inap, Gawai 14
al sebagaimana dimaksud dalam Pasal 13, Pasa
ot

dgaimana tercantum pada lampiran Peraturan Fupa

AT X T
AB VIIi

QAN : & i
STANDAR MANAJEMEN PELAYANAN
Bagian Kesatu
Petugas Pelayanan

e 0

5] 11
dsdal 10

slavrairan I 3 . TR LI P
clayanan Kesehaian Puskesmas ierdini dari
SKCStias Rawat Inap

- Dokter umum sebanyak 2 orang

ey o

scvanyax i oran,
ey

R s S 4 Be e e i s
Diuan puskesimas scbarnyak 2 orang

Ag
Jarural, daall

{ 14, Pasal 15

i .

Perawat umum sebanyak 10 orang

- Perawat gigi schanyak 1 OTang

- Analis Keschatan scbanyak 1 orang

- Petugas Pendaftaran sebanyak 1 orang

- Pengelola Obat schanyak 1 orang

Peiugas adminisirasi program sebanyak 1 orang
usKesiiias

. Dokier umum sebanyak 2 orang

Dokter Gigi sebanyak 1 orang untuk 2 Puskesmas

rrod v navrnls & ~anesn

Perawat umuim SCbml_yaA J Orafig

. Perawat pigi sebanyak 1 orang

. Analis Kesehatan sebanyak 1 orang

Potugas Pendaftaran scbanyak 1 orang

. Pengelola Obat sebanyak 1 orang

Petugas administrasi program sebanyak 1 orang

DoF W g 000 OV WD) R

e P rraa Dosvilvassisa
uskestias Peribantu
) S e T
I
. Petugas Pendaftaran sebanyak 1 orang

N =4 g 90 =3 Ch

N
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Kesinas Keliling
. Dokter umum sebanyak 1 orang

i g
0

g

vvemarrena cnlansivanls 1

Crawat Uinuimn SChaiyax 1 o

ran
Peiugas Penidafiaran sebanyak 1

e

Tang

WM =

(2) Petugas pelayanan keschatan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) di aias,
ditugaskan oleh Kepala Dinas Keschatan dan bertanggung jawab kepada
Kcepala Dinas Koschatan melalui Kepala UPTD Puskesmas.

Bagian Kedua
Dokter Umum
Pasal 19

(1) Dokier umum mempunyai tugas pokok memberikan tindakan medik
kepada pasien sesuai dengan hasil diagnosis dan kaidah kedokteran.

Ty
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(1)

Unituk

elaks, i : ‘ &

Pasal inj 1y Ksanakan fugag bokok, scbaaimana dimaksud pada 8yat ()

i L mluklcr Umum mempunyaj ur

1,. ¥ “Ticriksa kondisi pasicn;
g l[\,k"ddpkd" dlagnosis;

Q. D 1 :

; I\:x.lakukan tindakan medik:

I 3 / ~ 'l\ » 1. H

- M»‘nul!ak.m rckomendasi perawatan atau torapi;
- Menuliskan 1Esep obat; l

i y :
menetapkan status darurat dan kesembuhan,

aian tugas :

Dokigy umum dian

3 s . . 2% Sl
Bk gkat dari pejabai fungsional dokier pemerintal dacrali
Sesuai dengan kete

ntuan yang belaku,

Bagian Kciiga
Dokter Gigi

Pasal 20
TN g SN : g 4
Dokier pigi mempunyai iugas pokok memberikan tindakan medik gigi
kepada pasien sesuai dengan hasil diagnosis dan kaidah kedokteran gigi.

Uniuk melaksanakan tug,

3 s alrens nn A v TN
as pokok scbapaiamana dimaksud pada ayat (1)
Pasal ini,

Dokter gigi mempunyai uraian tugas :
A 1 | P 4242 A I3 aat &

Vicrnenksa Koudisi pasier;

Menetapkan diagnosis;

o W

¢. Mclakukan tindakan mcdik ;
d. Menuliskan rekomendasi perawatan atau ferapi,
¢. Menuliskan resep obat;

f. Menctapkan status darurat dan Kesembuhan;
8. Melakukan kousuliasi.

Dokier gigl diangkat dai pejabat fungsional dokier pemenniali dacrah

T
i
sesuai dengan ketentuan vang belaku.

Bagian Keernpat
Perawat

Pasal 21

Perawat mempunyai tugas pokok memberikan tindakan keperawatan
kepada pasien.

(2) Uniuk rclaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayat e))

Pasal ini, perawat mempunyai uraian tugas :

Memeriksa kondisi pasicn;

Melakukan tindakan keperawatan;
Membcrikan obat scsuai rckomendasi dokter;
Melakukan Konsuliasi.

eo o

(3) Perawat diangkat dari pejabat fungsional perawat pemerintaly dacral scsuai

dengan ketenfuan yang belaku,




Bagian Kelina
Bidan

1) Bi Pasal 22
(1) Bidan e ;
CHpunyal tusas ool ; . ; ie s 1
kepada pasio, Yau tugas pokok memberikan tindakan persalinan normal

R L L g Sat S N SV IRy Y O R R R e i, 2

(D tanl,
2) ()Imui\ miciaksanakan
Pasal ini, bidan me
’ a) I‘t;cmcriksa Kondisi pasicn;
2 ;\/ }clall\ukiul tindakan persatinan normal;
lelakukan tindakan keperawatan;

VP P R :
VIVIGRUKAR Konsultasi.

o : \ 3 3 : e 1)
tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayai (1)
mpunyai uraian fugas :

—

o

N > 1IN ¥ -

5 Pttt ks Al o i il sesuai

( )dludll dangkai dari pejabat fungsional bidan pereriniah dacrait scsuai
engan ketentuan yang belaku,

; Bagian Keenam
;. Analis Kesehatan

Pasai 23
PISRA S iRt P ateond. o0 e GeTRd aar - it ite e adiin A nia
(1) Anais  Kesehatan mempunyai tugas pokok memberikan pelayanan
laboratorium kepada pasien sesuai dengan permintaan dokter.

Uniuk melaksanakan tugas, Analis Kescliaian mempunyai uraian iugas .
a. Melakukan pemeriksaan laboratorium;
b

Moenctanlkan hagil nemerikeasn T abharatori
Mcnctapkan hasil pcmcriksaan Laboratorium.

(3) Analis Keschatan diangkat dari pejavai fungsional Analis Kesehatan
pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan yang belaku.

Nanin | 2ty v
Bagian Ketwuh
Petugas Pendaftaran

Pasai 24
(1) Petugas Pendaftaran mempunyai tugas pokok mendafiarkan pasien untuk
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai kebutuhan.

(2) Uniuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada a
Pasal ini, Petugas Pendaftaran mempunyai uraian tugas :

yai (1)

a. Memberikan Informasi Pelayanan;

b. Menerima Kartu Sehat. Buku Catatan Kesehatan, Rekomendasi Dokter
atau tanda pongenal; :

Mencatat ideniitas pasien dalam buku regisier,

Mengelola catatan medik dan buku catatan kesehatan.

£ &




(1) Pengelola Obat men

Bagian Kede lapan
Pengelola Obay

Pasal 2§

Ppunyar ugas pokok memberikan pelayanai obal

pasien sesuai resep dokter.

(2) Uniuk melaksanaka
Pasal ini, Petugas P

fu O TP

0 ugas pokok scbagaimana dimaksud pada ayat (1)
endaflaran mempunyai uraian  tugas :

Menerima tesep dokier:

X . . . . i

: Eencatal identitas pasien dan obat vang dipakai dalam buku register;
nvorahboaa, - ~os t . -

svicnycrahkan dan monjclaskan pemakaian obat;

Mengelola adininisivasi obat,

'3} P VIS S | e =1 3 - . . ~ . .
) rcxlgc{um obai diangkai dari pejabat fungsional Asisten  Apoicker
pemerintah daerah sesuai dengan ketentuan vang belaku.

Bagian Nesermbilan
Petugas Administrasi Program

Pasal 26

FEN e IR . : Sl & H
{1) Peiugas Aduministrasi Program mempunyai tugas memberikan pelayanan
administrasi program pembebasan biaya pelayanan kesehatan.

£

{2) Uniuk melaksanakan tugas pokok sebagaimana dimaksud pada ayai (1)
Pasal ini, Petugas Pendaftaran mempunyai uraian  tugas :

4.

-
uU.

e

Memberikan informasi program pembebasan biaya pelayanan
kesehatan:

Mcncatat identitas pasicn, tindakan mcdik dan obat yang dipakai
pasien sclama mendapaikan pelay anan kesehatan,

Memberikan Kartu Schat dan Buku Catatan Keschatan kepada pasien
sctelah mondapatkan polayanan koschatan,

Menyampaikan laporan Klaim pembiayaan penerima program kepada
bagian keunangan Puskesmas.

(4) Peiugas Adminisirasi Program terdini dari sekurang-kurangnya 1 ( satu )
orang pada setiap puskesmas dan jaringannya kecuali Bidan Desa.

Bagian Kesepululi
Ruang Pelayanan

Pasal 27

(1) Ruang pelayanan merupakan ruang pada Puskesmas dan jaringannya yang
difungsikan sebagai tempat pelayanan kesehatan.

(2) Ruang pelavanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ind, terdivi

dart

T mmopo o

Mcja/ruang Dokicr,

Meja/ruang Bidan,

Meja/ruang Perawat;

Mcja/ruang Analis Keschatan,
Meja/ruang Petugas Pendaftaran;

Meja/ruang Pengelola Obat;
Mcja‘ruang Pctugas Administrasi I'rogram;




I‘l;‘{cjw'lu‘mg Peiugay
uang tung ey,

{fiéang sistem informasi:

Nuang Penyimganan Obat,

Ruang konseling:

R_u@ng PClayanan KIA/KB;

R“dllg balét} pengobatan Pengobatan Ui,

uang Balai pengobatan gigi;

~Uang logistik dan atau pelayanan imunisasi:

Ruang rawai map,

Ruang bersalin;

Ruang WC/kakus,

Teide D 1
it Pengaduan,

mneoeoDopygETrE

7 ~ i « 4 S .
(3) Bentuk dan Jumidah micja atau ruang pelayanan disesuaikan dengan jenis
dan Detugas pelavanan,

(4) Ruang pelayanan ditaia sesuaj dengan kondisi dan kebutuhan pelayanan.

&) Rll&'ulg pela
da

Yyanan berada pada lokasi yang strategis dan penempatannya
Pat terpisah dengan ruang kerja pelaksana teknis / struktural Puskesmas.

(6) Tiap~tiap meja/tuang diberi label unit pelayanan dan nama pelugas
pelayanan,

() PClEgUlUlddll fuang pelayanan merupakan bagian yang tidak terpisahikan
dari pengelolaan ruang kerja dan aset Puskesmas.

Bagian Kesebelas
Sarana Pelayanan
Pasal 23
(1) Sarana pelayanan merupakan peralatan yang mendukung penyclenggaraan

Program pembebasan biaya pelayanan kesehatan Puskesmas.

(2) Savana pelayanan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini, scku ang-
kurangnya terdiri dari :

Alat Tulis Kanior,
Komputer 1 (satu ) set:

M £, % DAalays
Mecdia Informasi Pelayanan.

o ow

(3) Sarana pelayanan digunakan oleh petugas administrasi program scsuai
dengan fungsi vang telah ditetapkan.

Bagian Keduabelas
Pembiayaan Pelayanan

Fasal 29

(1) Pembiayaan pelayanan merupakan besaman anggavan yang diperlukan
untuk membiayai aktifitas Program pembebasan biaya pelayanan
keschatan di UPTD Puskesmias.

(2) Punbiayaan pelayanan scbagaimana dimaksud pada ayat (1) Pasal ini,
sekurang-kurangnya meliputi :

a. Pembiayaan perichharaan sarana pelayanar;
b. Jasa pelayanan petugas pelayanan:
<. Pcembiayaan pomcliharaan ruang pclayanan.

e
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UPTD Pygk

ST s . d 2241 all
Pelayanan dibebaukan kepada APBD melalun pos 4iess
©Smas.

€))] Pumbiayaam pela

& A N s ahik s lari
yanan merupakan bagian yaug tidak terpisalikan datl
bengelolaan keug

ngan Puskesmas.
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Bagian Ketigabelas
Sistem Informasi Pelayanan

n..-123n
rasdl ou

Qg
DISICIN
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: miormasi  pelayanan merupakan rangkaian iwdformasi  yang
Sistematis penyelenggaraan Program pembebasan biaya pelayanan
Rescnatan di UPTD Puskcsmas.
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Qoo o el N DAL W B St e S LNy e T TS B R g S
SIS milormasi pelayanan sebagaimana dimmaksud pada ayai (1) Pasal o,
sekuran g-kurangnya meliputi informasi :

~ Taén Omariann sl avrsma mane

a. Uata PUllUlullﬂ PU}“J alla-ll,

1 LB e U i T I I T A e
0. Cataian perkembangan Kesehatan masyarakat,
¢. Jenis pelayanan;

A T acd ~anin -‘ﬁ\‘nwvn-;o-\-

M. Danviia pulay ailaLl,

“ A 58 g 0 oy [ p SV

€. Mekamsme pelayanan;

f. Petugas pelayanan.

R S i Yo CU R e dl Tt e T PR e | S nideaigat S s AL T
(3) Sistem informasi pelayanan dibuat sesual dengan kondisi dan kebuiuhian
Program pembebasan biaya pelavanan kesehatan di UPTD Puskesmas.

N A R AN U T IR TR = A Sy s ag R e U nlr tcautinnlilrnes S .. 2
(4) Sistemn informasi pelayanan merupakan bagian vang tidak terpisalikan dari
sistem informasi kesehatan Puskesmas.

T S S - xdha¥nn
Bagian Keermpaibelas
Pengaduan Pelayanan
Dannt 21
Pasai 31

™ 4

Pengaduan pelayanan merupakan penyampaian Ketidakpuasan atas
pengobatan dan perawatan atau aspek pelayanan kesehatan lain vang

1T Diraliortas
diberikan olch PusKCsinas.
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Setiap orang dapai mengajukan pengaduan atas pelayanan Kesehatan
puskesmas dengan melampirkan tanda pengenal dan identitas diri.
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(4) Kepala Puskesmas aiau  peiugas pelayanan wajiv  menindaklanjuii
pengaduan sesuai dengan ketentuan vang berlaku.

~~
)
~—r

Masyarakai dapai menyampaikan pengaduan atau ketidakpuasan aias
tindaklanjut pengaduan kepada Kepala Dinas Keschatan dan atau pejabat

yang kompcton pada Dinas Kcschatan.
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Bagian Kesatu
Monitoring

Pasai 32
(1) Pemerin
alv Dae; TR Gt s s kot
phit vtali nelaksanakan monitoring pelaksanaan tugas puros
s gas petugas dalam menyelenggarakan Program pembebasan
Ya pliayanan keschatan di UPTD Puskcsimas
/YN 3 :
(2) Mouitoting  dilaksans ’
. g dilaksanakan olch Kepala Dinas Keschatan dibantu oleh
peiabat vang ditugaskan.

Al .
(3) Moniiori TR AR 4 e ;
ormg  dilaksanakan secara rutin dan insidental sesual dengan
kebutuhan,

(4) Dals e T . . =

() Dalam melaksanakan monitoring dapat dilakukan tindakan pengendalian.

(5) Tindakan pengendalian sebavaimana dimaksud pada ayat (4) Pasal uu
_ an pengendalian sebagaimana dimaksud pada ayat (4) rasdl um,
dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Danda b LGP NN
Bagian Kedua
Evaluasi
A Al 3D
Pasal 33
{1} Peineitiiia p Ygrene PR TR e el et h 3
(1) Pamermiaht Dacrall melaksanakan c¢valuasi penycicnggaraan riogiati
pembebasan biaya pelavanan kesehatan di UPTD Puskesmas pada kurun

3

noynt Ancne svann N Te Y Te]

snlibry fasdnmbay anly < ~ A mes eyl Trn Aaene
wakiu tericntu m.«bag,m dasar porciiCanaan plidyanan xe ulpail.

v e g 2 T TS Sk oy P o S e P L oy By S o B A
l.‘A\/'dlUdSl Ull&lhs‘dllkll\&ﬂl OlCIl DCpaia  1L11das I\ﬁs@llﬂl&ll GuUiadnl porugas
pelayanan dan Kepala Puskesmas.

~
o
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Fvaluasi pelayanan dilakukan ierhadap
a. Kineria pelayanan:
b. Rencana penyclonggaraan pelayanail.

~~~
(5]
-

(4) Hasil evaluasi pelayanan dijadikan dasar penyusunan laporan Frogram
pembebasan biaya pelayanan kesehatan di UPTD Puskesmas.

Bagian Ketiga
Pelaporan

(1) Pelaporan penyelenggaraan Program disusunt dalain Lapotan Frogiam
pembebasan biaya pelayanan kesehatan di UPTD Puskesmas setiap tiga
bulan dan satu tahun berjalan.

(2) Laporan Program dibuat oleh Kepala Dinas Kesehatan dan disampaikan
kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

(3) Lapotan Prograi sckuwrang-Kurangnya betisi teniang .

4 Gaimbaran umum Kondisi Puskesimas;
b. Rencana Ketja Program pembebasan biaya pelayanan Keschatan di
UPTD Puskesmas:
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DDA ADITAT A
PEMBINAAN DAN PENGAWASAN TEKNIS

Bagian Kesatu
Pembinaan Teknis

—
(93]
wn

rasda

£3% I s it
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(1) %GIIlUllldd‘Il teknis merupakan upaya pembinaan yaug dilakukan oleh
3 :
epala Dinas Kesehatan dan perangkat daerah lain dalam penyelenggaraan

~Alnerne nae ranAl néne A3 A 3 :

peiayanain keschatan di UPTD Puskesmias yang borsifat tokais.

EY e e I e sl -

remoumaan ks mehipuil |

a. Pendidikan dan pelatihan petugas pelayanan;

1. Tagilitnnl tAlicmin canlas

6. Tasilitasi tckais pclayanan;
¥ o itva M st Ealrai s 2 P e o 2

C. Ronsuitasi tekmis pelayanari,

d. Koordinasi pelayanan.

FANE I oA T T e R R T S L W e SR R R ey B e T R T R

(3) Pemibinaan icknis dilaksanakan secara ruim dan msiicnial sesual Uetigdn
kebutuhan.

RN R g st o anasad daknah tata hubuiioa e

{4) Mekanisme pembinaan diakukan scsuar dengan iaia hubungan Kerga
perangkat daerah yang berlaku.

Tnrntan XY s a
Bagian Kedua
Pengawasan Teknis

™ 1
rdsdi o

N

Pengawasar Teknis merupakan — upaya  pengawasai terhadap

re
penvelenggaraan pelayanan kesehatan di UPTD Puskesmas oleh Dinas
S e Sy ey i)

-

Koschatan dan perangkat dacrah lain yang bersifat tokais.

(2) Pengawasan tekuis dilaksanakan secara ruiin dan wsideriial sesual dengar
kebutuhan.

(3) Mekanisme pengawasail dilakukan scsuai dengan taia hubungan kerja
perangkat dacrah yang berlaku.

(4) Selain pengawasail sebagaimana dimaksud pada ayat 1 (satu) Pasal ini,
juga dilaksanakan pengawasan fungsional yang dilakukan oleh Inspektorat
Kabupatci.

{(5) Pengawasan fungsional sebagaimana dimaksud pada ayat 5 (lima) Pasal i,
dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.
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